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Abstract 
This study aims to analyze the comparison of various integration models between differentiated learning 
and deep learning approaches to support the implementation of competency based learning (CBL). The 
study focused on the effectiveness of the combination of the two approaches in increasing the meaning 
of the learning process and the achievement of students' competencies. The research method used is in 
the form of qualitative methods or literature studies by reviewing various literature related to the concept 
of differentiated learning, deep learning, differentiated learning integration models and deep learning to 
support competency based learning. The results of the study found several integration models such as 
the adaptive instructional model based on DI+diagnostic technology and project-based deep 
differentiation, a  combination of differentiated learning, which is oriented to the individual learning 
needs of students, and deep learning, which emphasizes the deepening of concepts, creating 
complementary relationships. These two approaches have been shown to be more effective in increasing 
students' active involvement, developing critical thinking skills, and strengthening competency 
achievement than applying one approach separately. The conclusion  of this study confirms that the 
application of an integrative model developed through a literature review shows that differentiated 
learning and deep learning can play a role as an effective strategy to optimize the implementation of 
competency based learning. 
 
Keywords:  Differentiated Learning; Deep Learning; Competency Based Learning; Integration 
Models. 
 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan berbagai model integrasi antara pendekatan 
pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran mendalam untuk mendukung implementasi pembelajaran 
berbasis kompetensi (CBL). Penelitian ini berfokus pada efektivitas kombinasi kedua pendekatan 
tersebut dalam meningkatkan makna proses pembelajaran dan pencapaian kompetensi siswa. Metode 
penelitian yang digunakan berupa metode kualitatif atau studi literatur dengan meninjau berbagai 
literatur terkait konsep pembelajaran diferensial, pembelajaran mendalam, model integrasi 
pembelajaran yang diferensiasi dan pembelajaran mendalam untuk mendukung pembelajaran berbasis 
kompetensi. Hasil penelitian menemukan beberapa model integrasi seperti model instruksional adaptif 
berbasis teknologi DI+diagnostik dan diferensiasi mendalam berbasis proyek, kombinasi pembelajaran 
diferensiasi, yang berorientasi pada kebutuhan belajar individu siswa, dan pembelajaran mendalam, 
yang menekankan pendalaman konsep, menciptakan hubungan yang saling melengkapi. Kedua 
pendekatan ini telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa, 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan memperkuat pencapaian kompetensi daripada 
menerapkan satu pendekatan secara terpisah. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa 
penerapan model integratif yang dikembangkan melalui tinjauan literatur menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang diferensiasi dan pembelajaran mendalam dapat berperan sebagai strategi yang 
efektif untuk mengoptimalkan implementasi pembelajaran berbasis kompetensi 

 
Kata Kunci: Pembelajaran diferendiasi; Pembelajaran Mendalam; Pembelajaran Berbasis Kompetensi; 
Model Integrasi. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan modern, siswa tidak hanya 

harus memiliki gelar akademik, mereka harus memiliki 

kemampuan untuk berpikir kritis, membuat ide baru, 

bekerja sama dengan orang lain, dan dapat menerapkan 

pengetahuan yang mereka pelajari dalam situasi dunia 

nyata. Pembelajaran berbasis kompetensi  atau bisa disebut 

Competency Based Learning (CBL) adalah pendekatan 

pendidikan yang menekankan pemahaman siswa tentang 

keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

sukses dalam dunia nyata. Di Indonesia, CBL mulai 

berkembang melalui pengembangan kurikulum dan 

kebijakan penilaian kompetensi yang menyesuaikan 

kompetensi siswa dengan kebutuhan industri. 

Model pembelajaran berbasis keterampilan 

Competency Based Learning (CBL) adalah model 

pembelajaran yang berfokus pada pencapaian kompetensi 

tertentu yang diukur melalui penguasaan keterampilan 

tertentu dalam bidang tertentu, seperti matematika. 

Pembelajaran berbasis keterampilan mendorong siswa 

untuk menguasai setiap mata pelajaran sebelum 

melanjutkan ke mata pelajaran berikutnya, yang 

memastikan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang materi (Pratama, 2025). 

Pendekatan Pembelajaran terdiferensiasi adalah 

pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan lebih efektif dan menunjukkan pemahaman 

yang diinginkan. Tujuan dari pembelajaran terdiferensiasi 

adalah untuk meningkatkan keinginan dan kesiapan belajar 

siswa serta kemampuan mereka untuk berpikir kreatif 

(Astria & Kusuma, 2023). 

Pembelajaran mendalam, di sisi lain, didasarkan 

pada keinginan intrinsik untuk memahami materi secara 

menyeluruh. Dalam pembelajaran mendalam, siswa 

berpartisipasi secara aktif dalam pencarian makna, 

membangun hubungan antara konsep, mengumpulkan 

bukti, dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 

pengalaman sebelumnya. Perbedaan mendasar ini 

memengaruhi cara siswa belajar, serta kualitas hasil belajar 

dan kepuasan akademik mereka (Sappaile, 2025). 

Walaupun telah banyak penelitian yang membahas 

pembelajaran berdiferensiasi dan pembelajaran mendalam 

secara terpisah, kajian yang secara khusus menelaah dan 

membandingkan berbagai model integrasi antara keduanya 

dalam konteks Competency Based Learning (CBL) masih 

tergolong terbatas. Penelitian yang meninjau model-model 

tersebut dengan memperhatikan keunggulan, kelemahan, 

serta kontribusinya terhadap pencapaian kompetensi peserta 

didik menjadi sangat penting agar sekolah dan pendidik 

dapat menentukan atau merancang model yang paling 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini melakukan 

studi komparatif terhadap beberapa model yang 

menggabungkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

dan pembelajaran mendalam untuk menilai efektivitas 

masing-masing dalam mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis kompetensi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi model 

integrasi yang tidak hanya relevan dan aplikatif dalam 

praktik pendidikan, tetapi juga memiliki landasan teoretis 

yang kuat, sehingga mampu memperkuat penguasaan 

kompetensi peserta didik di berbagai jenjang Pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka 

dengan pendekatan kualitatif serta analisis komparatif. 

Langkah-langkah penelitian diawali dengan identifikasi 

topik dan perumusan masalah yang menitikberatkan pada 

perbandingan model integrasi antara pembelajaran 

berdiferensiasi dan pendekatan deep learning di tingkat 

sekolah dasar. Tahapan berikutnya meliputi proses 

pencarian serta pengumpulan literatur secara sistematis dari 

berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, 

dan laporan penelitian. Setiap sumber yang diperoleh 

kemudian diseleksi dan dievaluasi secara kritis untuk 

menjamin relevansi, kualitas, serta keandalannya (Hidayah 

et al., 2024; Muhib, 2025). Data dari literatur terpilih 

selanjutnya dianalisis dan disintesis guna mengelompokkan 

temuan utama, membandingkan kelebihan dan kelemahan 

kedua model integrasi, hingga pada akhirnya disusun secara 

naratif sebagai dasar penarikan kesimpulan dan pemberian 

rekomendasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, ditemukan bahwa 

mayoritas penelitian masih membahas pembelajaran 

berdiferensiasi dan pendekatan deep learning secara 

terpisah satu sama lain. Melalui penelitian ini, dilakukan 

upaya untuk mengintegrasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan pendekatan deep learning melalui 

berbagai model integrasi yang telah diidentifikasi. 

Penggabungan kedua pendekatan tersebut diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran, pemecahan masalah, 

serta mendorong partisipasi aktif setiap siswa secara 

optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

berjudul “Perbandingan Efektivitas Pembelajaran Deep 

Learning dan Diferensiasi terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematika Siswa 

SMP”, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki 

keunggulan tersendiri dan dapat saling melengkapi. 

Kombinasi antara fleksibilitas dalam diferensiasi dan 

kedalaman berpikir dalam deep learning berpotensi 

menghasilkan proses pembelajaran yang lebih holistik dan 

efektif. 

Setelah menganalisis literatur dan komparatif, kami 

menemukan tiga model integrasi utama antara pembelajaran 

berdiferensiasi dan pembelajaran mendalam. Masing-

masing model memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

menghubungkan fleksibilitas pembelajaran dengan 

kedalaman berpikir dan refleksi peserta didik. Berikut tabel 

yang menjelaskan karakteristik utama dari ketiga model 

tersebut. 
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Tabel 1. Perbandingan Model-model Integrasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi dan Deep learning 
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Ketiga model integrasi diatas menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dan pembelajaran mendalam 

dapat saling melengkapi dalam mendukung Competency 

Based Learning. Mulai dari model Instruksional Adaptif 

unggul dalam aspek personalisasi belajar, Model PJBL 

dengan diferensiasi unggul dalam membangun motivasi dan 

kolaborasi siswa melalui kreativitas dari sebuah produk 

yang dihasilkan, sedangkan Model NPDL menonjol dalam 

membentuk pembelajaran reflektif dan berorientasi 

karakter. Oleh karena itu, integrasi konsep pembelajaran 

berdiferensiasi dan Deep Learning sebaiknya dipandang 
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bukan sebagai dua pendekatan yang terpisah, melainkan 

sebagai sistem pembelajaran yang saling melengkapi untuk 

mewujudkan CBL yang berkelanjutan, inklusif, dan relevan 

dengan tuntutan abad ke-21.  

Secara keseluruhan, hubungan antara ketiga model 

integrasi ini dengan kerangka pembelajaran berdiferensiasi, 

deep learning, dan Competency Based Learning 

menunjukkan sinergi konseptual yang kuat. Dari gambar 

dibawah ini menunjukkan analisis literatur yang 

menjelaskan setiap konsep masing-masing kerangka.  

 

 
Gambar 1. Sumber-sumber analisis yang berkaitan 

dengan competency based learning 

 

 
Gambar 2. Sumber-sumber analisis yang berkaitan 

dengan pembelajaran berdifrensiasi 

 

 
Gambar3. Sumber-sumber analisis yang berkaitan 

dengan deep learning 

 

Pembelajaran berbasis kompetensi adalah 

pendekatan pendidikan yang menekankan pada penguasaan 

keterampilan dan kemampuan praktis yang diperlukan 

untuk sukses di konteks dunia nyata (Alt dan Raichel 2018). 

Pembelajaran berbasis kompetensi menekankan sifat sosial 

dan kolaboratif dari pengalaman belajar (Bhagavathula et 

al. 2021; Wijnia et al. 2016). Guru diharuskan 

menempatkan mahasiswa dalam tugas yang otentik dan 

relevan (Care dan Kim 2018), menyediakan representasi 

konten kursus yang bervariasi, meningkatkan dialog 

(misalnya dalam pendidikan medis berbasis kompetensi, 

Sherbino et al. 2021), dan membimbing berdasarkan 

kebutuhan dan minat masing-masing peserta didik 

(European Commission 2018). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pendidikan yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 

belajar yang berbeda dari setiap siswa (Andajani, 2022). 

Pembelajaran terdiferensiasi adalah filosofi atau proses 

pengajaran yang efektif yang menawarkan berbagai cara 

bagi siswa untuk memperoleh konten baru; memproses, 

mengkonstruksi, atau menalar ide dan mengembangkan 

produk pembelajaran dan prosedur evaluasi untuk 

memastikan bahwa semua siswa di kelas dengan 

kemampuan yang beragam dapat belajar dengan baik 

(Amalia et al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

teori pengajaran yang efektif yang menawarkan berbagai 

cara untuk memberi tahu semua siswa dalam komunitas 

kelas yang beragam tentang hal-hal baru (Safarati & Zuhra, 

2023). Pembelajaran berdiferensiasi adalah jenis 

pembelajaran di mana siswa memiliki kesempatan untuk 

belajar dengan lebih baik dan menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik. Tujuan pembelajaran berdiferensiasi 

adalah untuk meningkatkan keinginan dan kesiapan belajar 

siswa serta kemampuan mereka untuk berpikir kreatif 

(Astria & Kusuma, 2023).  

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu 

filosofi atau pendekatan dalam pengajaran yang berfokus 

pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa yang beragam. 

Metode ini menawarkan berbagai metode untuk mengakses, 

memproses, dan mengkonstruksi pengetahuan. Metode ini 

juga menghasilkan produk pendidikan yang dapat 

disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar 

masing-masing siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak semata-mata 

menekankan pada penyampaian materi, tetapi lebih pada 

cara membantu siswa memahami informasi secara optimal, 

sehingga setiap peserta didik memiliki peluang yang sama 

untuk mencapai hasil belajar terbaik. Karena proses 

pembelajaran ini disesuaikan dengan keunikan dan 

karakteristik masing-masing siswa, pendekatan tersebut 

mampu meningkatkan motivasi, kesiapan belajar, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan berbagai sumber dari (Wahyuningsari 

et al., 2022; Intan Nurasita et al., 2024;  Safarati & Zuhra, 

2023; Marantika et al., 2023; Cahya et al., 2023), dapat 

diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan 

melalui empat aspek utama, yaitu konten, proses, produk, 

dan lingkungan belajar.  

1. Diferensiasi konten berfokus pada penyesuaian materi 

pembelajaran berdasarkan minat, tingkat kesiapan, 

serta profil belajar siswa, agar setiap peserta didik dapat 

mempelajari dan memahami materi melalui cara yang 

paling selaras dengan kemampuan mereka. 
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2. Diferensiasi proses menciptakan proses yang berbeda 

untuk kegiatan belajar yang bervariasi dan bermakna 

yang memungkinkan siswa mengolah informasi 

dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka, 

baik secara individu maupun kelompok. 

3. Diferensiasi produk menekankan pada berbagai jenis 

hasil karya atau demonstrasi kemampuan siswa, seperti 

proyek, presentasi, tulisan, dan media kreatif lainnya. 

Ini merupakan bukti nyata dari pemahaman dan 

kreativitas siswa tentang apa yang mereka pelajari. 

4. Lingkungan belajar yang berbeda meningkatkan 

motivasi dan efektivitas belajar dengan menyediakan 

lingkungan kelas yang fleksibel dan nyaman yang 

memenuhi kebutuhan belajar sosial, emosional, dan 

fisik setiap siswa. 

Secara keseluruhan, keempat aspek ini bekerja sama 

untuk membuat pembelajaran yang inklusif, fleksibel, dan 

berpusat pada siswa, sehingga setiap peserta didik 

memperoleh peluang yang setara untuk mengembangkan 

potensi terbaiknya. 

Pembelajaran mendalam atau biasa dikenal dengan 

deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan pemahaman mendalam tentang apa yang 

diajarkan. Ini berbeda dengan pembelajaran tradisional, 

yang cenderung berfokus pada penguasaan fakta atau 

hafalan. Pembelajaran mendalam membantu siswa 

memperoleh kemampuan untuk berpikir kritis, analitis, dan 

reflektif, yang memungkinkan mereka memproses, 

menghubungkan, dan menerapkan pengetahuan mereka 

dalam konteks yang berbeda. Pendekatan pembelajaran 

mendalam ini menghasilkan hasil yang lebih baik bagi 

siswa daripada hasil yang lebih sedikit (Akmal et al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran mendalam, yang 

diperkenalkan oleh Marton dan Säljö (1976), berfokus pada 

pemahaman yang menyeluruh terhadap makna serta 

keterkaitan antar konsep. Model pembelajaran ini 

berorientasi pada pemberian pemahaman yang lebih 

mendalam kepada siswa terhadap materi pelajaran melalui 

pengalaman belajar yang utuh, di mana mereka terlibat 

secara aktif baik secara kognitif maupun emosional selama 

proses pembelajaran. Pendekatan ini berhasil mencapai 

tujuan untuk memberikan siswa mencapai pemahaman yang 

lebih komprehensif terhadap materi yang dipelajari. Melalui 

penerapan pendekatan tersebut, siswa tidak hanya 

memahami isi pelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta 

keterampilan dalam memecahkan masalah (Fitriani & 

Santiani, 2025).  

Pembelajaran mendalam mendorong kreativitas, 

pemikiran kritis, dan keterampilan pemecahan masalah 

dengan menekankan pembelajaran yang mendalam, 

kontekstual, dan bermakna. Pembelajaran mendalam 

mencakup pemahaman tentang hubungan antara 

pengetahuan konseptual dan prosedural serta kemampuan 

untuk menerapkan pengetahuan tersebut ke dalam konteks 

baru. Penerapan teknologi digital yang mendorong 

partisipasi aktif siswa dan pemanfaatan praktik terbaik yang 

ada akan memungkinkan metode ini dilaksanakan. 

Pembelajaran mendalam dapat membangun keterampilan 

berpikir adaptif bagi generasi muda untuk menghadapi 

masa depan yang tidak pasti (Prawiyogi & Rosalina, 2025).  

Sehingga berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat 

dikatakan bahwa Pembelajaran mendalam (deep learning) 

dapat diartikan sebagai pendekatan yang berfokus pada 

pemahaman konsep secara mendalam, keterhubungan antar 

gagasan, serta penerapan pengetahuan dalam situasi yang 

kontekstual. Berbeda dengan pembelajaran tradisional yang 

menitikberatkan pada penguasaan hafalan, deep learning 

menekankan pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

analitis, reflektif, dan kreatif dalam memecahkan berbagai 

permasalahan belajar. 

 

KESIMPULAN  

Hasil studi komparatif ini menunjukkan bahwa 

pengintegrasian pembelajaran berdiferensiasi 

(Differentiated Instruction) dengan pembelajaran 

mendalam (Deep Learning) merupakan pendekatan inovatif 

dalam mewujudkan Competency Based Learning yang 

adaptif dan bermakna. Tiga model integrasi yang ditelaah 

yaitu Model Instruksional Adaptif berbasis teknologi 

diagnostik, Model Berbasis Proyek (DBL/PJBL) yang 

dipadukan dengan diferensiasi, serta Kerangka NPDL yang 

dimodifikasi dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi  

membuktikan bahwa perpaduan antara fleksibilitas strategi 

pengajaran dan kedalaman proses berpikir siswa dapat 

meningkatkan keterlibatan belajar, pemahaman konsep, 

serta penguasaan kompetensi. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada sintesis ketiga model tersebut dalam konteks 

kurikulum Indonesia, yang belum banyak dikaji secara 

mendalam sebelumnya. Temuan ini memberikan landasan 

teoritis untuk pengembangan desain pembelajaran yang 

adaptif sekaligus reflektif di jenjang sekolah dasar, serta 

membuka arah penelitian berikutnya melalui uji empiris dan 

pengembangan model integratif berbasis teknologi guna 

memperkuat implementasi Competency Based Learning 

secara lebih luas dan berkelanjutan. Para peneliti dan 

praktisi pendidikan dianjurkan untuk merancang model 

pembelajaran yang mengintegrasikan prinsip deep learning 

dan pembelajaran berdiferensiasi, dengan 

menyesuaikannya terhadap karakteristik peserta didik serta 

tuntutan kurikulum berbasis kompetensi pada jenjang 

sekolah dasar. 
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